
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Evaluasi Kesesuaian Lahan Perumahan Perkotaan Berbasis Risiko
Bencana dan Risiko Iklim Studi Kasus Kota Depok = Evaluation of
Land Suitability for Urban Housing Based on Disaster Risk and Climate
Risk Case Study of Depok City
Dharma Kalsuma, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920525049&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Perumahan merupakan hak asasi manusia dan diamanatkan oleh konstitusi. Kontradiktifnya, perumahan

masih jauh dari kata layak karena adanya bencana yang sering terjadi. Pendekatan dalam menentukan lokasi

perumahan  seperti Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Sistem Kemampuan Lahan (SKL) secara khusus

belum mengarus utamakan perubahan iklim ke dalam perhitungannya. Penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji pengaruh risiko bencana dan iklim apabila dimasukan ke dalam perhitungan kesesuaian lahan

perumahan. Kota Depok dipilih sebagai studi kasus agar dapat melihat contoh penerapannya dan sekaligus

mengetahui tingkat kesesuaian lahan perumahan  perkotaan terhadap risiko bencana dan risiko iklim, serta

bagaimana arah perkembangan lahan perumahan  kedepan. Dalam penelitian ini, empat aspek utama

dipertimbangkan, yaitu aspek permukaan tanah, bawah tanah, risiko bencana, dan risiko iklim. Penelitian ini

menggunakan pendekatan campuran (<em>mix-method</em>) dengan metode yang bertahap, yaitu analisis

kuantitatif dan deskriptif kualitatif dengan menggunakan AHP (<em>Analytic Hierarchy Process</em>)

untuk menentukan bobot kriteria dan sub kriteria, kemudian analisis spasial digunakan untuk mengevaluasi

tingkat kesesuaian lahan dan arah pengembangan perumahan  di masa depan. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa risiko bencana memiliki pengaruh terbesar, diikuti oleh aspek permukaan tanah, aspek bawah tanah,

dan risiko iklim. Tingkat kesesuaian lahan perumahan di Kota Depok dengan mempertimbangkan risiko

bencana dan risiko iklim menunjukkan bahwa 35,60% wilayah masuk dalam kategori sesuai (S1), 52,50%

dalam kategori cukup sesuai (S2), dan 11,90% dalam kategori kurang sesuai (S3). Analisis menunjukkan

bahwa risiko bencana dan iklim mempengaruhi kesesuaian lahan perumahan perkotaan. Pada kategori S1

terdapat pengurangan luas wilayah sebesar 28,32%, sementara pada kategori S2 mengalami penambahan

area sebesar 18,01%, serta pada kategori S3 mengalami penambahan paling signifikan sebesar 10,31%.

Pengembangan perumahan  direkomendasikan ke arah barat dan timur Kota Depok. Pengembangan di pusat

kota tidak disarankan karena tingkat kesesuaian yang rendah. Pengembangan ke arah barat dan timur dipilih

karena memiliki tingkat kesesuaian yang lebih baik dan lebih aman dari risiko bencana dan iklim.

......The constitution mandates housing as one of human rights. Contradictively, housings are still far from

feasible due to frequent disasters. In particular, approaches to determining the location of housings, such as

the Indonesian National Standard (SNI) and the Land Capability System (SKL), have yet to mainstream

climate change into their calculations. This study examines the effect of disaster risk and climate when

included in calculating housing land suitability. Depok City was chosen as a case study in order to be able to

see examples of its application and to find out the suitability of urban housing land for disaster risk and

climate risk, as well as the direction of residential land development in the future. This research considers

four main aspects: surface, subterranean, disaster risk, and climate risk. This study uses a mixed methods

approach with a stepwise method, namely quantitative and descriptive qualitative analysis using the

Analytic Hierarchy Process (AHP) to determine the weight of the criteria and sub-criteria, then spatial
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analysis is used to evaluate the level of land suitability and the direction of housing development in the

future. The study results show that disaster risk has the most significant influence, followed by surface,

subterranean, and climate risks. The suitability level of residential land in Depok City, taking into account

disaster risk and climate risk shows that 35.60% of the area is in the appropriate category (S1), 52.50% is in

the moderately suitable category (S2), and 11.90% is in the less suitable category. (S3). The analysis shows

that disaster risk and climate affect land suitability for urban housings. In the S1 category, there was a

reduction in area of 28.32%, while in the S2 category, there was an area increase of 18.01%, and in the S3

category, the most significant addition was 10.31%. This study recommends developing housings to the

west and east of Depok City. The development around the city center is discouraged due to low conformity

rates. Development towards the west and east is more recommended because they have better suitability and

are safer from disaster and climate risks.


